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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan intensitas komunikasi
interpersonal orang tua pada anak perempuan temperamental. Fokus dalam penelitian
ini adalah menguraikan upaya — upaya komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh
orang tua pada anak perempuan yang memilik perilaku temperamen dalam
menciptakan hubungan yang harmonis guna saling memahami satu sama lain serta
menekan munculnya perilaku temperamen pada anak. Metode penelitian ini adalah
menggunakan metode kualitatif. Wawancara secara mendalam (In-Depth Interview)
digunakan sebagai sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian mendapatkan
bahwa: intensitas komunikasi yang dilakukan oleh orang pada anak perempuan
temperamental termasuk kedalam kategori cukup sering. Dibuktikan dari frekuensi
dalam berkomunikasi yang dilakukan cukup sering, cukup fokus ketika
berkomunikasi, konsistensi komunikasi yang cukup teratur, isi atau pesan dalam
komunikasinya yang sangat beragam dan luas, dan kemampuan dalam
berkomunikasi yang terbilang mampu. Waktu yang banyak dimanfaatkan orang tua
untuk berkomunikasi adalah waktu sore hingg malam. Ditemui juga bahwa
komunikasi yang dilakukan orang tua lebih dominan pada ibu. Kemudian
komunikasi interpersonal serta pemahaman orang tua akan komunikasi dan perilaku
temperamen berbeda beradasar tingkat pendidikan dan usia. Hambatan yang ditemui
dalam berkomunikasi adalah: kesibukan orang tua, perilaku pendiam pada anak,
mood swing, dam perilaku temperamen dari anak itu sendiri.

Kata Kunci: orang tua; komunikasi interpersonal; anak perempuan temperamental

Abstract
The purpose of this study was to describe the intensity of parental interpersonal
communication in temperamental girls. The focus in this study is to describe the
interpersonal communication efforts made by parents of girls who have
temperamental behavior in creating harmonious relationships in order to understand
each other and suppress the emergence of temperamental behavior in children. This
research method is using qualitative methods. In-depth interview (In-Depth
Interview) was used as a data collection technique. The results of the study found
that: the intensity of communication carried out by people in temperamental girls
was included in the category of quite often. It is proven by the frequency in
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communicating which is done quite often, quite focused when communicating, the
consistency of communication is quite regular, the content or messages in the
communication are very diverse and broad, and the ability to communicate is quite
capable. The time that many parents use to communicate is from the afternoon to the
evening. It was also found that communication by parents was more dominant with
mothers. Then interpersonal communication and parental understanding of
communication and behavior of different temperaments based on education level and
age. Barriers encountered in communicating are: busy parents, quiet behavior in
children, mood swings, and temperament behavior of the children themselves.

Keywords: parents; interpersonal communication; temperamental girls

Pendahuluan

Perkembangan dan pertumbuhan seorang anak dipengaruhi oleh banyak faktor
mulai dari faktor internal anak (genetik) maupun faktor eksternal (biopsikososial)
(Amansari, 2013). Peran orang tua dalam hal perkembangan dan pertumbuhan seorang
anak sangatlah penting karena anak berada di bawah koordinasi mereka. Tugas penting
orang tua adalah mendidik anak baik secara verbal maupun non verbal serta turut
membantu anak dalam beradaptasi dengan lingkungan dan pola pergaulan di sekitarnya
(Sriyanti, 2014).

Anak usia 13 — 15 tahun merupakan anak yang sedang berada dalam fase remaja
awal. Anak di usia tersebut diharapkan telah mencapai masa perkembangan secara
optimal dalam berbagai aspek mulai dari aspek sosial, emosi, intelektual, dan juga
moralitas yang nantinya dapat menciptakan remaja yang siap dalam beradaptasi dengan
lingkungan di sekitarnya. Perkembangan kepribadian atau emosional yang baik pada anak
dapat mendorong meningkatnya potensi dari berbagai aspek yang terdapat pada diri
seorang anak dan juga dapat menciptakan pribadi dengan personality yang baik dan
positif. Kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak dalam melakukan aktivitas sehari -
hari seperti berkomunikasi, melaksanakan sebuah pekerjaan, atau berinteraksi dengan
orang lain serta mengendalikan emosi pada diri menunjukkan adanya kompetensi sosial
emosi (Kusramadhanty et al., 2019).

Masa remaja awal merupakan masa dimana mulai berkembangnya masalah —
masalah psikologis yang terbilang memiliki resiko yang cukup tinggi (Kapetanovicet al.,
2020). Pada masa ini remaja banyak mengalami perubahan dalam diri dan juga pada
lingkungan di tengah proses pematangan biologis, pengetahuan, seksualitas, serta transisi
pendidikan (Denham et al., 2009; Totuka & Khan, 2020). Masa remaja juga menyebabkan
terjadinya perubahan baik pada diri maupun pada perilaku (Steinberg, 2002). Perubahan
yang terjadi pada anak meliputi perubahan psikis, sosial, dan yang sangat dirasakan
adalah perubahan fisik. Hal tersebut membuat remaja sering mengalami masalah
emosional sehingga masa remaja sering disebut sebagai masa storm dan stress (Fhadila,
2017; Jannah, 2017). Masalah — masalah yang berkaitan dengan emosional, perilaku,
kecemasan, bahkan gejala depresi merupakan beberapa masalah kesehatan psikologis
yang sangat sering muncul pada anak di masa remaja awal (Merikangas et al., 2010).
Umumnya remaja laki -laki lebih banyak menunjukkan masalah eksternalisasi sedangkan
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perempuan lebih banyak menunjukkan masalah internalisasi yang membuat remaja
perempuan cenderung menunjukkan perkembangan masalah psikologis yang lebih besar
dibandingkan remaja laki — laki (Reitz et al., 2005). Selain itu, anak atau remaja
perempuan cenderung menunjukkan kontrol yang lebih keras daripada anak laki — laki
(Carrasco et al., 2020).

Permasalahan emosional yang sering kali dialami anak atau remaja dapat
menyebabkan dampak negatif terhadap perkembangan dan pertumbuhan kepribadian
seorang anak atau remaja. Masalah seperti kesulitan dalam perkembangan kognitif,
kesulitan dalam berkonsentrasi, serta kesulitan dalam berpikir seringkali mengganggu
proses belajar dan berkembang serta dapat juga mempengaruhi daya ingat dari seorang
anak. Perubahan tingkah laku yang kurang pantas dalam kesehariannya baik dalam
lingkup keluarga atau pergaulan di lingkungan sekitar sering kali memunculkan perilaku
menyimpang ketika anak atau remaja sudah mulai dewasa (Beesdo et al., 2007; Donovan
& Spence, 2000; Ediati, 2015). Penelitian (Hanifah, L., & Ningrum, 2017) dalam
(Kusramadhanty et al., 2019) menemukan terdapat 34,5% anak memiliki permasalahan
kaitannya tentang pemahaman emosi yang masih terbilang rendah. Anak atauremaja akan
kesulitan dalam mengendalikan emosi dan juga menyebabkan anak akan kesulitan ketika
berkomunikasi dengan orang lain. Achenbach dan Rescorla menyampaikan beberapa
permasalahan emosiol yang dihadapi anak dalam fase remaja awal meliputi kecemasan
atau depresi (anxious/depressed)  keluhan fisik namtabukan sakit atau penyakit (somatic
complaints), menarik diri (withdrawn), masalah sosial pergaulan (social problem),
kesulitan berpikir (thought problem), kesulitan berkonsentrasi (attention problems),
perilaku melanggar norma atau aturan (rule breaking behavior) dan perilaku agresif
(aggressive behavior) (Ediati, 2015).

Permasalahan emosi pada anak atau remaja juga sangat berkaitan dengan
temperamen seorang anak. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh C.P Chaplin (1995)
yang mengatakan bahwa temperamen atau temper tantrum merupakan suatu ledakan
emosi disertai rasa marah, serangan agresif, menangis, menjerit — jerit, serta
menghentakkan kaki (Amin, 2014; Sulistyorini, 2016; Syamsuddin, 2013). Sedangkan
menurut Allport temperamen merupakan sebuah gejala karakteristik dari watak atau sifat
emosi dari seorang individu (Amin, 2014). Rothbart & Bates (1998) mengatakan bahwa
temperamen dikonseptualisasikan sebagai perbedaan yang terdapat pada individu dan
berkaitan dengan fisiologis dalam hal reaktivitas serta pengendalian diri ( Klein et al.,
2018). Hingga saat ini fenomena pelanggaran yang melibatkan anak — anak maupun
remaja masih sering terjadi. Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI, 2021) dalam kurun waktu dari 2016 hingga 2020 masih terdapat berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan temperamen atau emosional anak seperti, bullying
di sekolah, kekerasan fisik, tawuran, serta kekerasan psikis. Fenomena pelanggaran yang
berkaitan dengan temperamen atau emosional anak juga sering terjadi dalam keluarga.
Ledakan emosi bahkan hingga perilaku perlawanan juga sering ditunjukkan oleh anak
atau remaja. Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan pengendalian
emosi atau temperamen serta tingginya tingkat agresivitas dari anak — anak atau remaja.
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Perlu adanya usaha dalam meningkatkan kemampuan dan kecerdasan emosional terutama
pada anak perempuan. Perkembangan temperamen atau emosional menjadi dasar yang
mempengaruhi perkembangan — perkembangan yang lainnya (Munna et al ., 2022).

Faktor keluarga dan lingkungan merupakan hal penting yang harus
dipertimbangkan dalam upaya meningkatkan kecerdasan emosional atau temperamen
anak (Sari et al.,2020). Cara orang tua dalam berkomunikasi dan memperlakukan seorang
anak atau remaja biasanya dipengaruhi oleh sikap mereka, dan sikap serta perilaku anak
dipengaruhi oleh sikap dan perlakuan dari orang tua mereka sendiri, karena pada dasarnya
hubungan orang tua dan anak tergantung pada sikap orang tua (Baharuddin, 2019).
Sebagai orang tua harus bisa mengukur kemampuan diri dalam menentukan komunikasi
yang benar serta pola asuh yang tepat, agar terciptanya keharmonisan dalam keluarga
serta meningkatkan kecerdasan dan kemampuan anak dalam mengendalikan emosi
(Islamiyati, 2019).

Sejumlah penelitian telah meneliti bagaimana tindakan orang tua dalam
menangani dan mencegah munculnya permasalahan emosional atau temperamen.
Penelitian (Rach dan McMahon, 2011) mengemukakan bahwa komunikasi merupakan
sebuah usaha yang harus diupayakan oleh orang tua guna untuk melindungi fungsi dari
remaja itu sendiri. Ketika komunikasi yang terjalin antara orang tua dan remaja sudah
dilakukan dengan baik akan menciptakan sebuah hubungan yang erat antar keduanya.
Komunikasi yang jelas, membangun harapan serta membuat sebuah aturan yang jelas dan
konsisten memungkinkan anak — anak atau remaja untuk dapat menginternalisasi harapan
dari perilaku mereka dan selanjutnya dapat membantu mereka dalam mengatur emosi dan
perilaku (Klein et al., 2018). Komunikasi serta sikap disiplin yang ditunjukkan oleh orang
tua dapat membantu anak atau remaja dalam mengupayakan tingkat emosional yang
optimal dan mengajari anak dalam mengatur keadaan emosional mereka sendiri (Carrasco
et al., 2020). Orang tua sejatinya harus dapat menjalin komunikasi interpersonal yang
baik dengan anak atau remaja karena komunikasi interpersonal memiliki hubungan positif
yang signifikan terhadap perkembangan anak di masa depan (Utami & Widodo, 2015).
Orang tua yang rajin berkomunikasi dengan anaknya seperti menanyakan informasi
tentang apa yang sedang dilakukan dan dimana dia (anak) berada akan menciptakan
perkembangan yang positif pada anak atau remaja (Fletcher et al., 2004). Menyadari akan
hal tersebut, komunikasi interpersonal harusnya dapat dijadikan sebagai sebuah alternatif
dalam menjembatani hubungan atau interaksi dengan remaja. Komunikasi interpersonal
yang baik sangat menunjang pembentukan karakter dan dapat juga membantu remaja
mengontrol emosi serta perilaku diri melalui komunikasi yang diterapkan oleh orang tua.
Dengan demikian diharapkan orang tua dapat mengembangkan cara mereka ketika
berinteraksi, agar terwujudnya anak atau remaja dengan pengedalian diri (Self
Regulation) yang optimal. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk
mendeskripsikan intensitas komunikasi interpersonal orang tua pada anak perempuan
temperamental.
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Metode Penelitian

Peneliti mengkaji “Intensitas Komunikasi Interpersonal Orang Tua dengan Anak
Perempuan Temperamental”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
bagaimana intensitas komunikasi interpersonal orang tua dengan anak perempuan yang
memiliki perilaku temperamental. Subjek dalam penelitian ini adalah pasangan orang tua
dan anak perempuan di Desa Lamusung Kabupaten Sumbawa Barat. Menggunakan tipe
penelitian kualitatif peneliti sengaja mengambil sampling dengan metode purposive
sampling. Kriteria yang diambil orang tua kandung usia 35 — 60 tahun minimal yang telah
menyelesaikan minimal pendidikan sekolah dasar, anak perempuan usia 13 — 15 tahun,
serta tinggal dalam satu rumah. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu orang tua atau anak
perempuan tidak hadir atau tidak berada di rumalaaat penelitian. Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data menggunakan teknik (In-depth Interview) atau wawancara
secara mendalam. Wawancara secara mendalam (In-depth Interview) adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawncarai, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara dimana pewawancara dan informan
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Sutopo 2006: 72). Kemudian analisis
data menggunakan teknik Miles & Huberman..

Hasil dan Pembahasan

Peneliti menemukan data — data dari hasil wawancara yang kemudian
dideskripsikan untuk menggambarkan intensitas komunikasi interpersonal orang tua
dengan remaja atau anak perempuan temperamental. Dalam masing — masing keluarga
atau orang tua memiliki satu anak perempuan yang memiliki perilaku temperamen dengan
karakteristik yang berbeda — beda setiap anaknya. Dalam melakukan interaksi dengan
anak — anaknya, setiap orang tua memiliki cara yang berbeda — beda pula, yang
disesuaikan dengan karakteristik dari masing — masing anak. Hal tersebut tentunya
mempengaruhi bagaimana setiap orang tua dalam bersikap. dan juga berkomunikasi
dengan anak perempuannya.
Faktor — faktor yang Empengaruhi komunikasi interpersonal

Pada umumnya komunikasi interpersonal yan @itﬁ:rapkan oleh orang tua tentunya
berbeda — beda. Perbedaan tingkfa pendidikan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi intensitas komunikasi antara orang tua dan anak. Pada tingkat pendidikan
yang rendah orang tua orang tua sering mengalami kendala karena kurangnya
pengetahuan orang tua akan pentingnya komunikasi interpersonal dan juga pengetahuan
dalam menghadapi temperamen atau perilaku emosional yang ditunjukkan oleh anak
mereka. Namun kebanyakan dari mereka memiliki pendapat bahwa komunikasi
interpersonal antara orang tua dan anak itu merupakan sesuatu hal sangat penting dalam
proses perkembangan dan pertumbuhan anak. Kebanyakan orang tua yang berada dalam
tingkat pendidikan rendah menganggap perilaku termperamen yang ditunjukkan oleh
anak mereka merupakan sesuatu hal biasa yang sering mereka jumpai dan tidak terlalu
penting untuk dipahami lebih dalam, padahal tanpa mereka sadari dengan memahami

2078 Syntax Literate, Vol. 8, No. 3, Maret 2023




Intensitas Komunikasi Interpersonal Orang Tua dengan Anak Perempuan
Temperamental

karakter atau perilaku dari anak dapat membantu mereka dalam menentukan cara mereka
bersikap dan berkomunikasi serta berkaitan juga dalam hal mendidik anak.

Pada tingkat pendidikan menengah komunikasi yang dilakukan oleh orang tua
pada anak menjadi lebih terbuka mengenai perilaku temperamen yang ditunjukkan anak.
Meskipun orang tua tidak menjelaskannya secara detail namun dengan penjelasan yang
lebih singkat hanya dapat memberikan larangan pada anak. Penjelasan yang tidak
terperinci tersebut mengakibatkan munculnya pertanyaan — pertanyaan seperti mengapa
tidak boleh? Hal itu juga mengharuskan orang tua untuk dapat menjawab semua
pertanyaan yang dilontarkan oleh anak. Tidak sedikit dari orang tua yang menganggap
perilaku temperamen bukanlah suatu hal yang mengancam saat anak diusia tersebut.

Kemudian dalam tingkatan pendidikan yang tinggi orang tua sangat sering
melakukan komunikasi interpersonal dengan anak perempuan dan orang tua dalam
tingkat pendidikan ini mampu memberikan pemahaman yang dapat mengarahkan anak
perempuan mereka kepada hal — hal yang positif. Pada tingkatan ini orang tua dan anak
terlihat sangat dekat dan saling memahami satu sama lain. Hal ini tentunya membawa
dampak positif tidak hanya pada anak tetapi juga pada orang tua. Orang tua dapat
mengamati anak dengan lebih dalam, yang membuat orang tua memperoleh informasi —
informasi penting tentang perkembangan anak khususnya dalam hal temperamen atau
emosional. Orang tua dengan tingkatan pendidikan yang lebih tinggi cukup kreatif dalam
menciptakan sebuah komunikasi serta interaksi yang menarik sechingga anak merasa
nyaman dan kcranculan perilaku temperamen dapat ditekan dengan baik.

Bahasa juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi sebuah
komunikasi. Pemilihan kata — kata yang tepat dan sesuai menyebabkan informasi yang
akan disampaikan dapat diterima dengan baik begitu juga sebaliknya. Orang tua harus
hati — hati dalam memilih kata — kata walaupun menggunakan bahasa daerah agar anak
tidak menanggapinya dengan salah. Pada umumnya anak akan mempraktekkan instruksi
dari orang tua, namun beberapa anak malu dan sungkan bahkan tidak terlalu peduli
dengan perilaku temperamen yang sering mereka tunjukkan. Menjadi tugas bagi orang
tua untuk terus bersabar dan lebih mendekatkan diri mereka dengan anak — anak agar
mereka menjadi sangat terbuka.

Perbedaan usia dari orang tua juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi
intensitas komunikasi interpersonal pada anak. Berdasarkan temuan data orang tua yang
usianya lebih tua memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi dibandingkan orang tua yang
terbilang masih muda. Orang tua yang sensitif akan menafsirkan kebutuhan anak dengan
baik serta memberikan respon yang tepat, dapat mengetahui apakah anak tersebut sedang
dalam masalah, mengharapkan perhatian dari orang tua, atau hanya melakukan sebuah
komunikasi atau interaksi saat bermain. Anak — anak dari orang tua yang lebih sensitif
memiliki kualitas hubungan yang lebih tinggi dan regulasi emosi yang lebih baik
(Braungart-Rieker et al., 2001; De Wolff & Van Ijzendoorn, 1997; Gunning et al., 2013;
E.Planalp et al., 2020).

Sebaliknya orang tua yang terbilang muda jika berhadapan dengan perilaku
temperamen dari anak yang sedang meledak, gampang tersulut emosinya yang
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menyebabkan komunikasi antar keduanya menjadi tidak karuan dan akhirnya
menciptakan sebuah konflik. Sedangkan orang tua yang memiliki usia yang lebih tua
cenderung lebih tenang dalam menghadapi anak dengan perilaku temperamen. Sejalan
dengan penelitian (Kim & Kochanska, 2021) mengatakan temperamen anak yang sulit
diatur kemudian dikaitkan dengan kontrol asertif dari orang tua, hadir dalam keluarga
yang memiliki sumber daya sosiodemografi yang lebih sedikit (usia orang tua yang masih
muda, kurang berpendidikan, tingkat ekonomi rendah). Dalam penelitian juga
mengatakan bahwa sejauh mana orang tua mampu merespon kebutuhan dari anak yang
sedang tertekan atau sedang berada dalam masalah dapat mengajarkan anak bagaimana
mengatasi reaksi negatif mereka sendiri secara lebih efektif dan mampu meningkatkan
kemampuan juga keterampilan dalam mengatur diri sendiri (Davidov & Grusec, 2006).
Pemahaman anak mengenai perilaku tempetamental

Anak — anak yang berusia 13 — 15 tahun atau anak yang sedang berada dalam fase
remaja awal umumnya sama sekali tidak mengerti dan tidak mengetahui perilaku
temperamen. Sangat jarang dijumpai ada anak yang paham dan sudah mengenal kata
temperamental. Anak — anak yang sudah mengetahui akan hal tersebut sering kali
mendapatkan informasi dari lingkungan luar ataupun teman — teman bahkan anak — anak
di zaman teknologi sekarang banyak mendapat informasi dari sosial media atau media
daring. Masa dimana kita sudah dihadapkan dengan segala kemudahan yang disajikan
oleh teknologi saat ini tentunya membuat anak atau remaja mudah untuk mendapatkan
informasi yang diinginkan.
Komunikasi interpersonal orang dan anak perempuan temperamental

Kebanyakan orang tua mengaku sering melakukan komunikasi dengan anak.
Komunikasi yang mereka lakukan adalah komunikasi yang bertujuan untuk menjaga
hubungan baik antar keduanya. Orang tua memanfaatkan waktu luang atau gquality time
yang mereka miliki untuk bertukar pikiran ataupun bercerita dengan anak perempuan
mereka. Dalam hal ini, biasanya orang tua memulai membuka pembicaraan terlebih
dahulu, orang tua cenderung memulai dengan topik — topik yang lebih santai, seperti
menanyakan kegiatan atau kejadian yang dialamai oleh anak — anak mereka. Pernyataan
berikut disampaikan oleh informan 1 sebagai salah satu orang tua yang diwawancarai
peneliti mengatakan bahwa:

“saya dan anak perempuan saya sering melakukan komunikasi di saat — saat
santai seperti saat menonton televisi atau saat sedang berbaring”.

Orang tua dalam kesehariannya, berusaha mendidik anak mereka untuk selalu
berusaha dan bersyukur. Membahas hal tersebut, cara orang tua dalam berkomunikasi
pun berbeda, mereka cenderung lebih menunjukkan rasa kasih sayang dan perhatian
dalam setiap ucapannya. Hal ini dilakukan oleh orang tua guna untuk memberikan serta
menumbuhkan rasa percaya penuh pada diri seorang anak. Disampaikan oleh salah satu
orang tua ketika berkomunikasi atau berinteraksi dengan anak perempuannya mereka
selalu menatap mereka, dan tidak enggan untuk merangkul serta berkali — kali menepuk
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pundak anaknya. Sebagai orang tua baik ayah atau ibu harus terbuka dengan anak,
informan 2 sebagai salah satu orang tua mengaku bahwa ia membebaskan anak
perempuannya dalam mengeluarkan pendapat serta mengambil sebuah keputusan.
Informan 2 mengupayakan dalam setiap pesan yang ia sampaikan tidak menggunakan
kata — kata atau kalimat yang menyuruh melainkan lebih ke arahkan menyarankan.

Dalam proses komunikasi interpersonal, orang tua yang ingin mengarahkan
anaknya pada suatu hal yang diinginkan menggunakan bahasa atau kalimat yang santai
agar dapat mudah untuk dipahami. Dalam kesehariannya, orang tua dan anak
berkomunikasi menggunakan perpaduan antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah.
Prakteknya, dalam berkomunikasi orang tua lebih sering menggunakan bahasa daerah.

Kebanyakan orang tua sangat mendukung prestasi akademik anak. Mereka
berpendapat bahwa pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi anak di
masa depan kelak. Dalam prakteknya, orang tua selalu menanyakan dan mengajak anak
perempuan mereka untuk membicarakan apa saja keluhan, pengalaman, hingga keperluan
selama bersekolah.

Selain itu, peneliti juga menemukan komunikasi interpersonal antara orang tua
dan anak perempuan yang menjadi subjek dalam penelitian ini memiliki durasi yang
berbeda — beda. Setiap orang tua dapat menghabiskan waktu mulai dari sepuluh menit
hingga satu jam lebih dalam berkomunikasi dengan anak perempuan mereka. Perbedaan
waktu dalam berkomunikasi ini disebabkan karena perbedaan kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan oleh para subjek atau orang tua. Dilihat dari profesi para subjek atau orang tua
yang mayoritas dari mereka adalah sebagai petani. Hal ini membuat orang tua lebih
banyak menghabiskan waktu di luar rumah. Berkaitan dengan hal ini, komunikasi yang
dilakukan oleh orang tua sangat dipengaruhi oleh waktuau durasi. Memiliki waktu atau
durasi yang lebih lama tentunya juga akan membuat komunikasi interpersonal antara
orang tua dan anak perempuan juga akan berlangsung lebih lama. Apa yang dapat
disampaikan atau dibicarakan dalam komunikasi tersebut tentunya menjadi lebih
beragam. Senada dengan pernyataan langsung yang disampaikan informan 3 selaku orang
tua mengatakan bahwa :

“ketika berkomunikasi dengan anak kami dapat menghabiskan wakiu hingga
berjam — jam dan apa yang dibicarakan pun menjadi lebih banyak mulai dari
persoalan tentang keluarga, sekolah anak dan topik lainnya”

Aktivitas komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh orang tua tidak dilakukan
sepanjang hari dikarenakan kesibukan atau kegiatan yang dilakukan keduanya berbeda.
Waktu sore hingga malam menjadi waktu yang banyak dimaanfaatkan oleh orang tua
untuk berkomunikasi dengan anak perempuannya. Semua responden atau informan dalam
penelitian ini memanfaatkan waktu sore hingga malam hari untuk melakukan
komunikasi. Komunikasi pada waktu siang biasanya dimanfaatkan hanya ketika anak —
anak sedang libur sekolah dan disaat orang tua tidak bekerja.
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Hambatan dalam Berkomunikasi

Komunikasi yang dilakukan oleh subjek penelitian atau para orang tua juga tidak
selalu dapat dilakukan dengan maksimal. Salah satu yang menjadi penyebabnya adalah
karena orang tua memiliki banyak pekerjaan atau kesibukan lain yang harus mereka
kerjakan dan terkadang dapat menimbulkan orang tua tidak dapat melakukan komunikasi
interpersonal secara maksimal bahkan dalam sehari mereka tidak sama sekali
berkomunikasi dengan anak perempuan mereka. Dari data ini menunjukkan adanya
hambatan yang membuat subjek atau orang tua dan anak perempuan mereka menjadi
jarang bahkan tidak melakukan komunikasi.

Seperti yang telah dituturkan oleh informan 4 salah satu orang tua ketika
diwawancarai oleh peneliti,

“saya melakukan komunikasi dengan anak perempuan saya hanya ketika saat
makan malam, karena saya harus pergi kerja dari pagi sampai malam itupun saya
lakukan kalau saya tidak langsung tidur”.

Berbeda halnya ketika perilaku temperamental mulai tampak pada anak
perempuan. Mereka menjadi anak yang suka marah — marah bahkan sering menangis.
Berdasarkan data yang diperoleh dari para subjek, perilaku temperamen yang muncul
pada anak perempuan biasanya disebabkan oleh beberapa hal diantaranya. Pertama,
terdapat sesuatu hal yang sangat diinginkan oleh anak namun karena alasan tertentu orang
tua tidak dapat memenuhi keinginan dari anaknya. Kedua, munculnya perilaku
temperamen pada anak perempuan juga disebabkan karena mereka sedang terlibat
masalah atau pertengkaran dengan teman ataupun saudara. Dan yang ketiga adalah
ketidakselarasan antara mood dengan apa yang mereka kerjakan atau sering disebut
sebagai perubahan mood (mood swing). Dari ketiga hal tersebut mengakibatkan perilaku
anak — anak akan menjadi lebih sensitif, mudah tersulut emosinya, bahkan tidak mau
menghiraukan apa yang dikatakan orang lain.

Dalam menyikapi hal ini komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh para
subjek atau orang tua pun mengalami beberapa perubahan baik dalam cara mereka
berkomunikasi, durasi yang mereka gunakan ataupun pesan yang mereka sampaikan
dalam komunikasinya. Berdasarkan hasil wawancara, yang sering dilakukan oleh para
subjek atau orang tua dalam merespon hal tersebut adalah dengan menunggu hingga
perilaku temperamen yang terjadi pada anak perempuannya mereda dan kemudian setelah
itu para subjek atau orang tua akan mulai menasehati atau mengingatkan anak
perempuannya untuk dapat mengendalikan emosi yang mereka miliki. Selain itu orang
tua juga menyampaikan kepada anaknya untuk selalu bersikap baik dalam berbagai hal
dan tetap menjaga cara dalam berkomunikasi. Hal ini menyebabkan pesan yang
disampaikan oleh para subjek atau orang tua menjadi lebih beragam dan kompleks.
Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa komunikasi yang dilakukan oleh para orang tua
atau subjek menjadi lebih intens dan juga menunjukkan bahwa peran orang tua dalam
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membangun sebuah komunikasi sangat dibutuhkan guna membuat suasana menjadi
kembali normal.

Respon yang berbeda juga diperlihatkan oleh subjek atau orang tua ketika perilaku
temperamen pada anak perempuannya tidak mempunyai titik temu. Sebagian dari para
subjek atau sekitar 32% sering merasa jengkel dengan perilaku yang ditunjukkan oleh
anak perempuannya yang membuat mereka merespon perilaku tersebut dengan memarahi
kembali anaknya bahkan meninggalkan mereka meskipun perilaku temperamen pada
anak perempuannya belum mereda. Namun, tidak jarang ketika munculnya perilaku
temperamen pada anak yang terjadi dalam waktu yang lama menimbulkan terjadinya
sebuah konflik antara orang tua dan anak perempuan. Hal tersebut disebabkan karena
ketidakmampuan orang tua dalam mengendalikan emosi mereka yang berujung pada
sebuah pertengkaran antar keduanya. Seperti pernyataan berikut yang disampaikan secara
langsung oleh informan 5 selaku salah satu orang tua yang mengatakan bahwa:

“ketika anak saya sedang marah dan tidak mau berhenti, saya akan balik
memarahinya”.

Selain itu, hal lain yang menjadi kendala dalam komunikasi interpersonal antara
orang tua dan anak perempuan temperamental adalah perilaku diam dan menyendiri yang
juga sering ditunjukkan oleh beberapa anak perempuan. Beberapa subjek atau sekitar
27% memiliki anak perempuan yang juga mempunyai karakter pendiam dan membuat
mereka tidak terlalu suka berbicara atau berkomunikasi. Seperti yang diungkapkan oleh
informan 6 sebagai salah satu orang tua yang mengatakan bahwa :

“bahwa anak perempuannya memiliki karakter pendiam dan lebih suka
menghabiskan banyak waktu di dalam kamar.”

Menyikapi apa yang dilakukan oleh anak perempuannya tidak lantas membuat
orang tua berusaha mencoba menemukan cara untuk mengajak anak perempuan mereka
untuk berkomunikasi. Namun, orang tua atau subjek dalam penelitian ini hanya
mengabaikan hal tersebut. Dari data ini menunjukkan bahwa tidak adanya usaha atau
inisiatif dari orang tua untuk memulai sebuah komunikasi dan bahkan apa yang mereka
lakukan menggambarkan kurangnya kepedulian akan hal tersebut. Dalam hal ini juga
menunjukkan tidak adanya problem solving yang dilakukan oleh orang tua ketika mereka
berhadapan dengan perilaku temperamental yang muncul pada anak perempuannya.
Analisis dan Interpretasi

Dalam penelitian ini, pembahasan akan terfokus pada intensitas komunikasi
interpersonal yang dilakukan oleh orang pada anaknya. Pembahasan akan mengungkap
beberapa hal yang ditemukan oleh peneliti selama melakukan wawanca antara orang tua
dengan anak perempuan kaitannya dengan komunikasi interpersonal.
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Durasi dan Frekuensi Saat berkomunikasi

Durasi dan frekuensi dalam melakukan komunikasi ini berkaitan dengan tingkat
keseringan orang tua dan anak dalam berkomunikasi, lamanya waktu yang digunakan
ketika berkomunikasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, durasi yang
ﬁlakukan orang tua dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan anak perempuan
termasuk kedalam kategori cukup sering. Hal ini dapat dilihat dari 15 responden terdapat
11 responden atau 73,33% orang tua dan anak termasuk kedalam kategori cukup sering.
Hal ini disebabkan karena orang tua anak memiliki hubungan yang erat dan saling terbuka
satu sama lain. Kemudian 4 responden laingpya atau sckitar 26.66% termasuk kedalam
kategori jarang. Hal tersebut terjadi karena antara orang tua dan anak perempuan hanya
melakukan komunikasi interpersonal ketika terdapat keperluan yang penting dan perlu
untuk dibicarakan.

Hal yang perlu untuk diperhatikan oleh orang tua agar memiliki durasi serta
frekuensi dalam berkomunikasi menjadi lebih proporsional dengan anak adalah dengan
tidak segan untuk memulai sebuah percakapan baik di rumah ataupun di luar rumah.
Selain itu mencoba untuk menjaga kepercayaan dari anak dengan menjadi orang tua yang
terbuka.

Perhatian Saat Berkomunikasi

Perhatian dalam berkomunikasi berhubungan dengan bagaimana memusatkan
perhatian pada orang lain saat berkomunikasi dan menyimak dengan baik apa yang
disampaikan oleh orang lain. Berdasarkan data yang peneliti peroleh pada tingkat
perhatian ini termasuk kedalam kategori cukup fokus. Hal ini telihat dari 5 responden
termasuk kedalam kategori fokus. Dimana setiap orang tua dan anak memberikan
konsentrasi penuh terhadap pesan yang disampaikan. Mereka juga dapat mengontrol
fokus mereka pada topik pembicaraan dengarﬂaik. Sehingga komunikasi interpersonal
dapat berlangsung secara efektif. Sementara 8 responden atau 53,33% termasuk kedalam
kategori cukup fokus. Dalam hal ini komunikasi interpersonal yang terjadi dilakukan
dengan cukup fokus meskipun perhatian mereka teralihkan dengan hal — hal lain.
Kemudian terdapat 2 responden atau 13.33% yang tidak fokus dalam berkomunikasi. Hal
tersebut dikarenakan baik orang tua maupun anak sedang memikirkan atau melakukan
pekerjaan lain.

Pesan atau Isi dalam Komunikasi

Dalam hal ini merujuk pada keterbukaan subjek atau responden dalam melakukan
komunikasi berkaitan dengan isi atau pesan yang disampaikan. Berdasarkan data yang
diperoleh pesan atau isi komunikasi yang disampaikan termasuk kedalam kategori yang
luas dan beragam. Hal ini dapat dilihat dari 6 responden atau 40% termasuk kedalam
kategori luas. Dikarekan antara orang tua dan anak sangat terbuka satu sama lain dan
menyenangkan, topik atau hal — hal yang sering dibahas lebih beragam. Sementara itu
terdapat 6 responden atau 40% lainnya termasuk kedalam kategori cukup luas. Kemudian
3 responden atau 20% termasuk kedalam kategori kurang luas. Hal ini dikarenakan ketika
berkomunikasi baik orang tua ataupun anak hanya membahas hal — hal yang memang
sangat perlu untuk dibicarakan. Kaitannya dengan hal tersebut perlu adanya perasaan
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nyaman dan percaya antara satu sama lain guna menciptakan pesan atau isi komunikasi
yang lebih beragam.
Konsistensi dalam Ber komunikasi

Konsistensi dalam berkomunikasi ini berkaitan dengan kebiasaan untuk terus
melakukan komunikasi. Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian konsistensi dalam
berkomunikasi termasuk ke dalam kategori cukup teratur. Hal ini dapat dilihat dari 15
responden atau 100% orang tua dan anak termasuk kedalam kategori cukup teratur. Hal
tersebut menunjukkan setiap subjek menyempat diri untuk berkomunikasi meskipun
disela — sela pekerjaan masing — masing. Harus selalu diperhatikan oleh setiap orang tua
untuk selalu menyempatkan waktu untuk berkomunikasi meskipun hanya membahas
tentang hal — hal kecil.
Kemampuan Komunikasi Dua Arah

Fokus utama dalam indikator ini adalah kemampuan individu dalam menanggapi
atau merespon pesan atau informasinmg disampaikan. Berdasarkan data yang diperoleh
kemampuan komunikasi dua arah termasuk kedalam kategori mampu. Hal ini dapat
dilihat dari 8 responden atau 53.33% termasuk kedalam kategori mampu. Dikarekan
antara orang tua dan anak sudah terbiasa dalam berdiskusi dan mengutarakan Endapat
masing - masing. Sementara itu terdapat 4 responden atau 26,66% lainnya termasuk
kedalam kategori cukup mampu dalam komunikasi dua arah. Hal ini dapat disebabkan
karena responden mampu dalam menanggapi dan juga menyampaikan pesan. Kemudian
3 responden atau 20% termasuk kedalam kategori kurang mampu. Hal ini dikarenakan
ketika berkomunikasi baik orang tua ataupun anak hanya mendengarkan dan menyimak
apa yang disampaikan namun tidak memberikan respon apapun.
Komunikasi Ayah versus Ibu

Menyoroti bahwa hubungan ibu-anak dan ayah-anak berkembang dan berdampak
pada hasil anak secara berbeda (Braungart-Rieker et al., 2001; Grossmann et al., 2002;
Tamis-LeMonda et al., 2004). Orang tua terlibat dengan anak — anak secara berbeda
seiring bertambahnya usia dari anak (Mehall et al., 2009; E. M. Planalp et al., 2017, Pleck
& Hofferth, 2008). Temperamen anak juga berubah seiring perkembangan fisik dan juga
keterampilan kognitif anak (Eisenberg et al., 20@). Setelah membandingkan antara
komunikasi interpersonal ayah versus ibu peneliti menemukan bahwa komunikasi yang
dilakukan oleh orang tua lebih dominan ibu daripada ayah. Ibu memiliki tingkat
sensitivitas dan responsivitas yang lebih tinggi dibandingkan ayah, hal ini disebabkan
karena ibu lebih banyak berada di rumah yang secara otomatis lebih banyak dalam
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anak, sedangkan ayah lebih banyak
menghabiskan waktu di luar rumah karena alasan pekerjaan. Komunikasi yang dilakukan
ibu pada anak memiliki pespp yang lebih beragam mulai dari hal — hal atau topik yang
ringan hingga ke obrolan yang lebih serius. Dalam hal ini pesan komunikasi yang
dilakukan aﬂ'l cenderung lebih kaku dan biasanya hanya berfokus pada hal — hal yang
lebih serius. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa komunikasi ibu
memiliki pengaruh yang lebih besar pada temperamen anak yang lebih tua (Carrasco et
al., 2020). Komunikasi dan disiplin ibu juga dapat memfasilitasi emosi positif anak,
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mencegah pengaruh negatif, dan mengembangkan regulasi emosi anak menjadi lebih
efektif (Bridges, L.J. et al., 1995).

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, pembahasan dari hasil penelitian mengenai intensitas
komunikasi interpersonal orang tua pada anak perempuan temperamental maka peneliti
menyimpulkan bahwa intensitas komunikasi yang dilakukan termasuk dalam kategori
cukup sering. Dilihat dari frekuensi dalam berkomunikasi yang dilakukan cukup sering,
cukup fokus ketika berkomunikasi, konsistensi komunikasi yang cukup teratur, isi atau
pesan dalam komunikasinya yang sangat beragam dan luas, dan kemampuan dalam
berkomta'kasi yang terbilang mampu. Latar belakang pendidikan dan usia orang tua
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi intensitas komunikasi orang tua dan anak. Pada
tingkat pendidikan rendah mereka tetap berkomunikasi namun tidak terlalu memahami
apa yang mereka lakukan, pada tingkat menengah mereka mengerti akan komunikasi
pada anak namun tidak memahaminya secara lengkap, sedangkan pada tingkat
pendidikan tinggi mampu memberikan pemahaman yang dapat mengarahkan anak
perempuan mereka kepada hal — hal yang positif. Pada tingkatan ini orang tua dan anak
terlihat sangat dekat dan saling memahami satu sama lain. Orang tua yang lebih tua
memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi dan cenderung lebih tenang dalam
berkomunikasi dibandingkan orang tua yang terbilang masih muda. Komunikasi yang
dilakukan orang tua lebih dominan pada ibu dikarenakan ibu lebih banyak berada di
rumah dan lebih sering berinteraksi dengan anak. Sedangkan waktu yang sering
dimaanfaatkan untuk berkomunikasi oleh orang tua adalah waktu sore hingga malam.
Ketika perilaku temperamen ditunjukkan oleh anak dapat mengubah cara orang tua dalam
berinteraksi. Dari hal tersebut peneliti juga menarik kesimpulan bahwa perilaku
temperamen anak atau remaja dapat memprediksiaola komunikasi serta kontrol orang
tua.Berdasarkan analisis data, pembahasan dari hasil penelitian mengenai intensitas
komunikasi interpersonal orang tua pada anak perempuan temperamental maka peneliti
menyimpulkan bahwa intensitas komunikasi yang dilakukan termasuk dalam kategori
cukup sering. Dilihat dari frekuensi dalam berkomunikasi yang dilakukan cukup sering,
cukup fokus ketika berkomunikasi, konsistensi komunikasi yang cukup teratur, isi atau
pesan dalam komunikasinya yang sangat beragam dan luas, dan kemampuan dalam
berkomta'kasi yang terbilang mampu. Latar belakang pendidikan dan usia orang tua
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi intensitas komunikasi orang tua dan anak . Pada
tingkat pendidikan rendah mereka tetap berkomunikasi namun tidak terlalu memahami
apa yang mereka lakukan, pada tingkat menengah mereka mengerti akan komunikasi
pada anak namun tidak memahaminya secara lengkap, sedangkan pada tingkat
pendidikan tinggi mampu memberikan pemahaman yang dapat mengarahkan anak
perempuan mereka kepada hal — hal yang positif. Pada tingkatan ini orang tua dan anak
terlihat sangat dekat dan saling memahami satu sama lain. Orang tua yang lebih tua
memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi dan cenderung lebih tenang dalam
berkomunikasi dibandingkan orang tua yang terbilang masih muda. Komunikasi yang
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dilakukan orang tua lebih dominan pada ibu dikarenakan ibu lebih banyak berada di
rumah dan lebih sering berinteraksi dengan anak. Sedangkan waktu yang sering
dimaanfaatkan untuk berkomunikasi oleh orang tua adalah waktu sore hingga malam.
Ketika perilaku temperamen ditunjukkan oleh anak dapat mengubah cara orang tua dalam
berinteraksi. Dari hal tersebut peneliti juga menarik kesimpulan bahwa perilaku
temperamen anak atau remaja dapat memprediksi pola komunikasi serta kontrol orang
tua.
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